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Horticultural crops are plants that are widely cultivated in Indonesia. The 

increasing population in Indonesia has also increased the food needs of the 

Indonesian people. However, to fulfill the food needs, pest and plant disease 

always disrupt production activities. This attack resulted in a decrease in the 

production of horticultural crops. For this reason, it is necessary to control pests 

and diseases in horticultural crops, but many farmers still use synthetic pesticides 

as an easy control alternative. There are other alternatives that can be used by 

farmers to control them, namely integrated pest and plant disease control that 

prioritizes environmental sustainability. The purpose of this research is to evaluate 

the way horticultural farmers in South Sumatra implement integrated pest and 

plant disease control correctly. From 147 horticultural farmer’s fields that 

observed, there were 29 species of pests from various ordo and 12 types of 

diseases infecting horticulturalcrops The PHT scores obtained by horticultural 

farmers are on average sufficient, but there are still less than 50% of farmers who 

apply PHT in the field correctly. The farmers ignorance about integrated pest and 

disease management affects the presence of pests and diseases in the field even 

though the correlation is very low. 
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Tanaman hortikultura adalah tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia membuat kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia juga meningkat. Namun untuk memenuhi hal tersebut 

serangan hama dan penyakit selalu mengganggu kegiatan produksi. Serangan ini 

mengakibatkan penurunan hasil produksi tanaman hortikultura. Untuk itu, 

diperlukan pengendalian hama dan penyakit pada tanaman hortikultura, akan 

tetapi petani masih banyak menggunakan pestisida sintetik sebagai alternatif 

pengendalian yang mudah. Terdapat alternatif lain yang dapat digunakan petani 

untuk melakukan pengendalian yaitu pengendalian hama dan penyakit tanaman 

terpadu yang mengedepankan kelestarian lingkungan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi cara petani hortikultura di Sumatera 

Selatan dalam mengimplementasi pengendalian hama dan penyakit tanaman 

terpadu secara benar. Dari 147 lahan petani hortikultura yang diamati, terdapat 29 

spesies hama dari berbagai ordo dan 12 jenis penyakit yang menyerang. Skor PHT 

yang didapat oleh petani hortikultura rata-rata cukup, namun masih kurang dari 

50% petani yang menerapkan PHT di lapangan secara tepat. Terlepas dari itu, 

ketidaktahuan petani tentang pengendalian hama dan penyakit terpadu 

mempengaruhi keberadaan hama dan penyakit di lapangan meskipun koefisien 

korelasinya sangat rendah. 
 

Kata Kunci : Petani, Hortikultura, Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hortikultura adalah tanaman yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Tanaman ini meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman obat dan 

tanaman hias. Tanaman hortikultura sangat penting bagi masyarakat Indonesia 

karena banyak digunakan sebagai sumber pangan dan juga memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Fungsi tanaman hortikultura sebagai penyedia vitamin, 

mineral, serat, dan senyawa lain untuk pemenuhan gizi (Samual et al., 2021). 

Menurut Ningsih et al., (2018), sebagian besar tanaman hortikultura yang sering 

ditanam oleh petani di Indonesia adalah kacang panjang, terong bulat, terong 

ungu, cabai merah, cabai rawit, dan pare. 

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia membuat kebutuhan pangan 

dan ekonomi masyarakat Indonesia juga meningkat (Tanaya et al., 2022). 

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan (2020), luas 

kawasan budidaya pangan dan hortikultura di Sumatera Selatan adalah 2,1 juta 

hektar. Komoditas tanaman hortikultura yang jumlah produksinya paling 

mendominasi di Sumatera Selatan adalah cabai besar diikuti dengan terung, 

semangka dan cabai rawit, tetapi hasil produksi dari beberapa komoditas tersebut 

cenderung menurun setiap tahunnya (BPS SUMSEL, 2020). Dengan lahan 

hortikultura seluas 2,1 hektar, belum dapat memenuhi kebutuhan sayuran dan 

buah-buahan masyarakat secara utuh. Maka dari itu, diperlukan adanya 

peningkatan produksi dari tanaman hortikultura ini. Namun untuk memenuhi hal 

tersebut, banyak kendala yang sering dijumpai oleh petani. 

Serangan hama dan penyakit sering dijumpai oleh petani hortikultura 

(Dumayanti, 2020). Serangan ini berpengaruh terhadap ekonomi petani karena 

dapat mengakibatkan penurunan hasil produksi tanaman hortikultura (Setiawati et 

al., 2013). Serangan hama dan penyakit terjadi karena tidak seimbangnya ekologi 

yang disebabkan oleh perilaku petani terhadap penggunaan bahan kimia secara 

berlebihan, tidak teratur, dan berkelanjutan (Paruntu et al., 2017). Ada berbagai 

macam hama pentinh yang menggangu petani dalam melakukan kegiatan produksi 

1 
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penting yang mengganggu kegiatan produsi tanaman hortikultura, di antaranya 

adalah kutudaun persik (Myzus persicae), trips (Thrip tabacci), kutudaun (Aphis 

gossypii), ulat daun (Plutella xylostella), ulat grayak (Spodoptera litura), dan lalat 

buah (Bactrocera spp.) (Salaki & Dumalang, 2017). Menurut Nonci & Muis 

(2016) penyakit penting pada tanaman hortikultura juga dapat menyebabkan 

kerusakan yang cukup parah dan pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian 

secara ekonomi, di antaranya adalah penyakit hawar daun yang disebabkan oleh 

jamur Phytophthora infestan, penyakit bercak ungu yang disebabkan oleh 

Alternaria oxysporum, dan penyakit busuk yang disebabkan jamur Erwinia 

carotovora (Hanifah et al., 2020). 

Beberapa metode pengendalian dapat dilakukan guna mengendalikan 

hama di pertanaman hortikultura secara umum, seperti pengendalian mekanis, 

biologis, kultur teknis, dan pengendalian secara kimiawi dengan memanfaatkan 

pestisida baik sintetik maupun nabati (Firmansyah & Nurhidayah, 2021). Dalam 

pengendalian hama dan penyakit pada tanaman hortikultura, petani masih banyak 

menggunakan pestisida sintetik sebagai alternatif pengendalian yang mudah 

didapatkan (Arif, 2015). Namun penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan 

dan terus menerus, dapat berdampak buruk bagi lingkungan dan juga kesehatan 

petani secara berkelanjutan (Mamahit et al., 2021). Alternatif lain yang dapat 

digunakan petani adalah pengendalian hama dan penyakit tanaman terpadu 

(Alfayanti et al., 2021). 

Pengendalian hama terpadu (PHT) mengedepankan masalah kelestarian 

lingkungan, sehingga tindakan pengendalian ditentukan melalui analisis 

ekosistem. Tahapan kegiatan pada pengendalian hama terpadu (PHT) meliputi 

pemantauan dan pengamatan, pengambilan keputusan, dan tindakan pengendalian 

dengan memperhatikan keamanan bagi manusia dan lingkungan hidup secara 

berkesinambungan (Nonci & Muis, 2011). 

Menurut Laporan Kinerja Direktorat Perlindungan Hortikultura (2015), 

pengendalian hama dan penyakit terpadu merupakan bagian penting untuk 

mempertahankan produksi hortikultura tetap pada taraf tinggi baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, menguntungkan petani, menjamin kesehatan manusia, 

dan mempertahankan kelestarian lingkungan hidup. Rendahnya kapasitas petani 
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dalam pengendalian hama dan penyakit tanman dipengaruhi langsung oleh 

rendahnya pengalaman belajar yang diikuti oleh petani dan secara tidak langsung 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik petani (Tahitu, 2015). Oleh karena itu 

diperlukan adanya penyuluhan dalam pengendalian hama dan penyakit kepada 

petani tanaman hortikultura. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Tanaman hortikultura paling rentan terhadap serangan hama dan penyakit, 

sehingga petani harus melakukan beragai tindakan pengendalian untuk 

menghindari kerugian. Perlu diteliti lebih lanjut apakah petani hortikultura di 

Sumatera Selatan sudah menerapkan PHT dalam mengendalikan hama dan 

penyakit, dan jika sudah menerapkan, apakah sudah memenuhi semua aturan dan 

persyaratannya. Perlu dilakukan penelitian tentang ketepatan/kepatuhan petani 

tanaman hortikultura di Sumatera Selatan dalam mengimplementasikan PHT. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi cara petani 

hortikultura di Sumatera Selatan dalam mengimplementasi pengendalian hama 

dan penyakit tanaman terpadu secara benar. 

 
1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga petani tanaman hortikultura di Sumatera Selatan belum menerapkan 

PHT secara tepat dan patuh. 

2. Diduga ada hubungan korelatif antara tingkat ketepatan/kepatuhan petani 

dalam mengimplementasikan PHT dengan keberadaan hama dan penyakit 

tanaman hortikultura di Sumatera Selatan. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait 

pengendalian hama dan penyakit terpadu yang dapat menjadi alternatif dari 

penggunaan pestisida untuk petani hortikultura. 
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